
satuan Alasan Formulasi/Cara Pengukuran Penanggung jawab Sumber Data
1 Meningkatnya Pertumbuhan ekonomi sektor 

koperasi dan UMKM
Persentase Kontribusi sektor 
Koperasi terhadap 
pertumbuhan ekonomi 

% Berdasarkan UU No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, 
Koperasi sebagai Gerakan ekonomi rakyat berperan untuk 
mewujudkan masyarakat yang maju adil dan makmur

Estimasi Nilai Tambah Bruto 
Koperasi /PDRB X 100%

Bidang Koperasi Hasil Perhitungan

Persentase Kontribusi sektor 
UMKM  terhadap pertumbuhan 
ekonomi 

% Berdasarkan UU No. 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah, UMKM berperan dalam mewujudkan 
pertumbuhan ekonomi, peningkatan pendapatan rakyat, 
penciptaan lapangan kerja, dan pengentasan kemiskinan

Estimasi Nilai Tambah Bruto 
UMKM / PDRB X 100%

Bidang UMKM Hasil Perhitungan

Persentase Peningkatan 
Tingkat Kesehatan koperasi

% Berdasarkan UU No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, 
Koperasi sebagai Gerakan ekonomi rakyat berperan untuk 
mewujudkan masyarakat yang maju adil dan makmur

Jumlah Koperasi dalam kategori 
sehat / Jumlah Koperasi yang 
dinilai Kesehatannya X 100%

Bidang Koperasi Hasil Perhitungan

2 Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja DISKOPUKM Nilai AKIP DISKOPUKM Nilai Berdasarkan Intruksi Presiden No. 7 Tahun 1999 Tentang 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) bahwa 
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah sebagai wujud 
pertanggungjawaban instansi pemerintah dalam mencapai 
misi dan tujuan organisasi

Nilai AKIP yang dinyatakan 
dalam predikat AA (>85), A (>75-
85), B (>65-75), CC (>50-65), C 
(>30-50), D (0-30)

Sekretariat Hasil Perhitungan
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